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ABSTRAK

Masita Anwar. 105 251 1010 17. Analisis Pengaruh Pengetalhuan Pedagang
Tentang Riba Terhadap Keputusan Mengeunakan Jasa Kredit Pada Rentenir
(Studi Kasus Tempat Pelelangan lkan Rajawali Kota Makassar. Dibimbing oleh
Muchlis Mappangaja dan Fakhruddin Mansyur.

Jenis Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif, yang dilakukan di
tempat pelelangan ikan Rajawali Makassar. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui bagaimana’ pengetahuan pedangan tentang riba terhadap keputusan
menggunakan jasa kredit pada rentenir di tempat pelelangan ikan Rajawali
Makassar,

Dalam penelitian ini terdiri dasi dua variabel. yzmu X Pengetahuan Pedagang
tentang riba sebagai variabel independen, dan Y keputusan mcnggunakan _]asa
kredit pada rentenir sebagai variabel dependen. Total sampel dalam penelitian ini
berjumiah 53 responden. Pengumpulan data dilakukan dengan cara penycbaran
kuisioner atau angket. Selanjutnya data vang diperoleh tersebut kemudian diolah
melalui metode Partial Least Square (PLS) yaitu metode berbasis regresi.

Hasil penelitian ini membuktikan bahwa pengetahuan pedagang TPI Rajawali
Kota Makassar, pada umumnya tidak mengetahui dan memahamm téntang konsep
riba, adapun yang memilih untuk menggukan jasa kredit pada rentenir yaitu hanya
sebagian kecil pedagang yang memilih untuk menggunakan jasa kredit pada
rentenir di TPl Rajawali Kota Makassar. Dan  hasil pengoldhan data dalam
penelitian ini meunjukkan bahwa pengetahuan pedagany iéntang mba tidak
berpengaruh signifikan dengan nilai thinme= 1.174579 > diripada tyna- 1.67528
terhadap keputusan menggunakan jasa kredit pada reatenir,

Kata Kunci : Pengetahuan Pedagang, Riba, dan Kredit Rentenir.
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ABSTRACT

Masita Anwar. 105 251 1010 17. Analysis of the effect of trader's knowledge of
riba on decisions to use credit services Jor moneylenders ( case study of Rajawali
Fish pale in Makassar City). Supervised by Muchlis Mappangaja and Fakhruddin
Mansyur.

This type of research is {1 hich was conducted at the
Rajawali fish auction in Makess dv aim
knowledge of trders a
moneylenders at the R
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BAB 1

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

kehidupan ekonomi diantaranya uang sebagai alat barter (alat tukar) untuk

memenuhi kebutuhan kita. Karena uang merupakan standar nilai atas kegiatan
ckonomi yang ada, baik konsumsi, produksi atau reflcksi atas kekayaan dan
penghasilan. Menurut [bnu Taimiyyah, uang mempunyai dua fungsi utama, yaitu
sebagai medium of change (alat tukar) dan berfungsi sebagai standard nila'

1Said Sa'ad Marthon, Ekonomi Islam Di Tengah Krisis Tengah Global (Jakarta: Zikrul
Hakim, 2004), h. 115,




Islam  adalah agama yang ajaran-ajarannya  diwahyukan  Allah
Subhanahuwata’ala kepada masyarakat manusia melalui Nabi Muhammad
Sallallahu’alaihiwasallam. Manusia terdiri dari unsur jasmaniah, rohaniah, di dalam
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Rentenir akan berusaha untuk mendapatkan nasabah sebanyak-banyaknya.
makin banyak nasabah dan vang vang dipinjamkan, maka yang paling menonjol
dari aktivitas vang dilakukan rentenir yaitu bunga pinjaman yang cukup tinggi.
Akan tetapi, di sisi lain masyarakat tetap melakukan peminjaman uang. Di dalam

 Hamzah Ya'qub, Erika Islam(Di Ponegoro. Bandung, 2002), h. 23
* Frans E. Panjaitan, Nofrion, Ratna Wilis, “Praktik Pelepas Uang/ Rentenir di Negeri Lubuk
Basung Kabupaten Agam Sumatra Barat,” dalam jurnal Buana, Volume 2, No. 1, 2018, h. 309.




agama Islam sesuatu yang transaksinya tergolong haram dan kandungann bunga
atau riba itu dilarang. Riba merupakan tambahan yang didapatkan atas harta pokok

vang dipinjamkan sebagai kompensasi atas perbedaan waktu vang ada.* Semenjak

dahulu, bunga merupakan permasalahan yang berarti dalam kehidupan ckonomi,

ga sejak ribuan tahun yang
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* Said Sa’'ad Marthon, Ekonomi Islam di Tengah Krisis Global (Jakarta: Zikrul Hakim, 2004),
h. 121
“Ihid, h 118 )

© Institut Bankir Indonesia, Bank Syari'ah; Konsep Produk, Dan Implementasi Operasional,
Jakarta: Djambatan, 2001, h. 45



Terjemahnya -
“Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah kamu memakan riba dengan

berlipat ganda dan bertakwalah kepada Allah agar kamu beruntung”. ’

keputusan seseorang dalam mengambil suatu keputusan. Pengetahuan dan
informasi vang dimiliki oleh sescorang sangat mempengaruhi keputusan seseorang
dalam mengambil suatu keputusan. Ketika seseorang memiliki pengetahuan dan

informasi yang lebih banyak maka ia akan lebih baik dalam mengambil keputusan *

7 AlQuran Al-Karim Dan Terjemahnya, Kementrian Agama Republik Indonesia
(Kemenag)/ Depag

¥ Irawati dan Akrumnas, “Pengetahuan Masyarakat Tentang Riba Terhadap Perilaku Utang
Piutang di Kecamatan Anreapi Polewali Mandar”, Jurnal Laa Maisyr, Volume 5. No. 2, Desember
2018, h 111




Pengetahuan merupakan hasil dari tahu, dengan adanya informasi mengenai
praktik rentenir dihamphn masyarakat mampu memberikan pilihan yang tepat
untuk mengurungkan niatnya menjadi nasabah dari jasa kredit pada rentenir.
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Melihat pada latar belakang, penelitian ini memusatkan pada suatu pokok
permasalahan yang berusaha mencari jawaban dari pernyataan yang dirumuskan
sebagai berikut:

1. Bagaimanakah pengetahuan pedagang di TPI Rajawali Kota Makassar
tentang riba?
2. Bagaimana keputusan pedagang di TPl Rajawali Kota Makassar

menggunakan jasa kredit pada rentenir?




3. Apakah pengetahuan pedagang tentang riba berpengaruh terhadap
keputusan menggunakan jasa kredit pada rentenir?
C. Tujuan Penelitian

2. Bagi masyarakat secara umum penelitian ini diharapkan mampu menambah
pengetahuan dan memberikan pemahaman yang lebih jelas mengenai
praktik rentenir dalam hukum syariah, peminjaman pada rentenir yang
mengandung riba, tidak hanya kerugian di dunia tetepi juga di akhirat nanti,

3. Bagi rentenir, penelitian ini diharapkan memberikan pemahaman vang jelas
bahwa penambanhan harga pada pnjaman pokok uang itu adalah riba dan
riba dalam Islam hukumnya haram.




4. Bag kalangan akademik penelitian ini dapat memberikan ilmu pengetahuan
dan sebagai bahan masukan untuk melakukan penelitian selanjutanya
khususnya bagi mahasiswa dalam bidang ckonomi khususnya hukum

ckonomi syariah.




BABII
KAJIAN TEORITIS
A. Kajian Teori
1. Pengetahuan Pedagang

a. Pengertian Peng
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dikenal dengan istilah ilmu pengetahuan.”

Pengetahuan adalah segala sesuatu yang diketahui. Manusia memiliki
rasa ingin tahu, lalu ia mencari, hasilnya ia tahu sesuatu. Sesuatu itulah yang

dianamakan pengetahuan. Menurut Plato dalam Budiaman dan Riyanto 2013

* David 8 Kodrat & Wina Christina, Entrepeneur sebuah Ilmu, Jakarta. Penerbit Erlangga,
2015, h 32,

"W 1. 8 Poerwadarmint, Kamus Umum Bahasa Indonesia, Jakarta: Balai Pustaka, 2006, h
181

" David 8 Kodrat & Wina Christina , Op-cit, h. 32

8




“kepercayaan sejati” yang dibenarkan (valid)® Hasil pengetahuan dapat
dinyatakan baik atau buruk.” Pengatahuan tidak jauh hubungannya dengan

ilmu. Seperti yang dijelaskan dalam QS. Al- Mujadalah [58] ayat 11 berikut

; \‘\,‘ {483
\\m“h

Pedagang  adalah orang yang melakukan  perdagangan
memperjualbelikan barang yang tidak diproduksi sendiri, untuk memperoleh
keuntungan.'' Pedagang adalah siapa saja yvang melakukan tindakan

perdagangan dan dalam melakukan tindakan ini menganggapnya scbagai

* Budiman Dan Agus Rivanto, Kapita Selekta Kuesioner Pengetahuan Stkap Dalam
Penelitian Kesehatan, Jakaria: Salemba Medika, 2013.

? Dahlan M. Sopiyvudin, Statistik untuk Kedokteran dan Kesehatan: Fdisi-3, Jakarta Salemba
Medika, 2008.

10 fhid

1 Eko Sujatmiko, Kamus IPS (Surakarta® Aksara Sinergi Media Cet. 1, 2014), h 231
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pekerjaan, Pedagang adalah siapa saja yang melakukan tindakan perdagangan

dan dalam melakukan tindakan ini menganggapnya sebagai pekerjaanya

langsung ke konsumen. Pemilik toko atau warung adalah pengecer.
Menurut Masrukin (2012) dalam pasar tradisional pedagang dibedakan

menjadi dua, yaitu pedagang kios dan pedagang non kios.

12 Frida Hasim, Hukum Dagang (Jakarta: Sinar Grafika, 2009), b 2

3 Ihid h 15

¢S T Kensil dan Christine S T. Kansil, Pokok-pokok Pengetahman Hukwm Dagang
Indonesia (Jakarta: Sinar Grafika, 2008), h 15
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1) Pedagang Kios
Pedagang Kios adalah pedagang yang menempati bangunan kios di

pasar.
2) Pedagang Non-Kios

fedad

(7 TeEnEd

pengetahuan yang dimiliki manusia ada empat:
1) Pengetahuan Biasa
Adalah pengetahuan yang dalam filsafat dikatakan dengan istilah

common sense, dan sering diartikan dengan good sense, karena seseorang

memiliki sesuatudi mana ia menerima secara baik.




2) Pengetahuan llmu

[Imu merupakan suati metode berfikir secara objektif [Imu

merupakan lukisan dan keterangan yang lengkap dan konsisten mengenai

------------

ata Yunani empeirikos artinya pengalaman.
Menurut  aliran  im manusia memperoleh  pengathuan  melalw

pengalamnnya. Pengalaman yang dimaksud ialah pengalaman indrawi.

' Jujun Suriasumantri, Filsafar limu Sebuah Pengantar Populer (Jakarta: Pustaka Sinar

Harapan, 2013), h. 84-88




2) Rasionalisme

Aliran ini menyatakan bahwa akal adalah dasar kepastianmanusia.

Pengetahuan yang benar diperoleh dan diukur dengan akal.

1) Tingkat Pendidikan

Pendidikan adalah suatu usaha mengembangkan kepribadian dan
kemampuan di dalam dan di luar sekolah dan berlangsung seumur
hidup.Pendidikan ~ mempengaruhi  proses  belajar, kain  tinggi
pendidikansescorang makin mudah orang ftersebut untuk mencnma

1 Amsal Bakhtiar, Filsafar llmu (Jakarta' PT Raja Grafindo, 2013), h 8588
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informasi. Dengan Pendidikan tinggi maka seseorang akan cenderung untuk
mendapatkan informasi, baik dan orang lain maupun dari media massa."’

Semakin banyak informasi yang masuk semakin banvakpula

: o ii;l-s
*{\\

'qv“\\

pengetahuan masyarakat tentang informasi baru
Sebagai sarana komunikasi, berbagai bentuk media massa seperti
televisi, radi, surat kabar, majalah, dan lain-lain mempunyai pengaruh besar

terhadpa pembentukan opini dan kepercayaan orang Dalam penyampaian

" Notoadmodijo Soekidjo, Pendidikan dan Perilaku Kesehatan(Jakana: Rineka Cipta, 2003),
h7




informasi sebagai tugas pokoknya, media massa membawa pula pesan-pesan

vang berisi sugesti yang dapat mengarahkan opini seseorang.
3) Sosial Budaya

e

Keputusan adalah seleksi terhadap
Menurut Leon Schiffman dan Leslie Lazar Kanuk keputusan pembelian

dua pilihan alternatif atau lebih.

adalah pemilihan dari dua atau lebih alternatif pilihan keputusan.' Dengan
perkata lain pilihan alternatif harus tersedia bagi seseorang ketika menagmbil

keputusan. Jika sescorang mempunyai pilihan antara melakukan pembelian

'® Leon Schiffman dan Leslie Lazar akanuk, Perilaku Konswmen, diterjamaahkan dari
“Consumre Behaviour” oleh Zoelkifli Kasip (Indonesia’ PT INDEKS, 2007), h 485
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atau tidak melakukan pembelian, orang tersebut berada dalam posisi
mengambil keputusan. Sebaliknya jika konsumen tersebut tidak mempunyai

alternatif untuk memilih dan benar-benar terpaksa melakukan pembelian

pendekatan ini adalah:

a) Memiliki waktu untuk mengikuti setiap langkah dalm proses

pengambilan keputusan secara sistematis.
b) Tersedia inormasi lengkap dan akurat.

" Fandy Tjiptono dan Anastasia Diana, Total Qualiti Management (Yogyakarta @ Penerbit
Andi, 2001), h. 182,
 Ihid h, 184,
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¢) Memiliki kebebasan dalam menentukan pilihan yang dianggap
baik.
2) Pengambilan Keputusan Subjektif
Berbeda ‘< tusan objektif yang didasarkan pada
informasi yang e \ Pengambilan keputusan

St

internal yang berkaitan dengan pengambilan keputusan, yaitu:

a) Persepsi, merupakna proses individu untuk mendapatkan dan
menginterpretasikan  informasi. Informasi yang sama bisa
dipersepsikan berbeda oleh orang yang berbeda. Persepsi seseorang

3 Ihid h. 186,




tentang informasi tergantung pada pengetahuan, pengalaman,
pendidikan, minat, perhatian, dan sebagainya

b) Keluarga, merupakan kelompok yang mempunyai pengaruh yang

keyakinan konsumen terhadap suatu produk ataupun jasa dapat
diubah melalui komunikasi dan pemberian informasimengenai
produk yang ada dalam sebuah perusahaan.

f) Pembelajaran, terjadi ketika konsumen berusaha memenuhi
kebutuhan dan keingina. Mereka akan terus berusaha menggunakan
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nmsmpﬂilmnpfo@ksmnpaﬁbﬂnar-henaxpm,danmukyang
paling memberikan keputusan itulah yang akan dipilh lain waktu.

g) Kelompok usia, usia mempengaruhi sescorang dalam mengambil

membangkitkan konsumen dalam mengambil suatu keputusan pembeli
produk, untuk mengembangkan strategi pemasaran yang memicu
keputusan pembelian konsumen > Faktor eksternal terdiri atas budaya,
kelas sosial, dan keanggotaan.

* Etta mamang Sangadji, Op-Ci, h. 42-46
= Fandi Tjiptono, Op-Cit, h 186




a. Budaya, merupakan variabel vang mempengaruhi perilaku

konsumen yang tercermin pada cara hidup. kebiasaan, dan tradisi

dalam permintaan akan macam-macam barang dan jasa yang

Secara umum dan sederhana kredit berarti hutang (/oan) dan hutang
sesutau yang kelak harus dibayar kembali kepada yang telah
meminjamkannya. Istilah kredit berasal dari bahasa latin “credere”

* Etta Mamang Sangadji, Op-Clir, h 47-49
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(“credo "dan “creditum”) yang kesemuanya berarti keercayaan (dalam bahasa
Inggris “faith” dan “truth’). Dapat dikatakan dalam hubungan ini bahwa

kreditur (yang memberi kredit) dalam hubungna perkreditan dengan debitur

Banking, kredit adalah hak untuk menerima pembavaran atas kewajiban
untuk melakukan pembayaran pada waktu diminta atau pada waktu yang akan
datang karena penyrahan barang-barang sekarang ™’

Kredit Menurut Hasibun dalam bukunya yang berjudul Dasar-Dasar
Perbankan, “kredit adalah semua jenis pinjaman yang harus dibayar kembali

¥ Rachmadi Usman, Aspek-Aspek Hukum Perbankan di Indonesia, (Jakana: Gramedia
Pustaka Utama, 2003), h. 236.

* Tjoekam, Manajemen Perkreditan Bagi Bank Komersil, (Yogyakarta: BPFE, 1999), h. 1.

77 Suyanto, Money and Banking, (Jakarta: PT Gramed Pustaka Utama, 1997), h 13




bersama bunganya oleh peminjam sesuai dengan perjanjian yang telah
disapakati*’.“
Kredit menurut Rivai dan Veithzal dalam bukunya yang berjudul Credi

pemberian bunga.”

* Hasibun, Dasar-Dasar Perbankan, (Jakarta) Bumi Aksar, 2001), h 87, _

® Rivai dan Veithzal, Credit Management Handbook, (Jakarta: Rajawali Press, 2007), h 4.

% Budi Untung, Kredit Perbankan di Indonesta, (Yogyakarta: Penerbit Andi, 2005) h 122

*I Hendi Suhendi, Figh Muamalah, (Jakarta: PT Raja Grefindo Persada, 2005), h. 301

# Undang-Undang RI Nomor 6 Tahun 2009 tentang Bank Indonesia & Undang-Undang RI
Nomor 21 Tahun 2008 tentang Perbankan Syariah, (Bandung: Citra Umbara, 2009) h 135
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Berdasarkan pengertian kredit diatas dapat disimpulkan bahwa
pemberian kredit mengandung beberapa unsur, antara lain:

I. Kepercayaan

A LYY

-~

» ‘s‘:':,\:') N

ekonomi tidak saja berupa uang tetapi juga dalam bentuk barang atu
jasa kepada debitur yang harus dikembalikannya setelah jatuh tempo.

6. Persetujuan / Perjanjian

Yartu menyatakan bahwa antara kreditur dan debitur terdapat suatu

persetujuan dan dibuktikan dengan suatu perjanjian.

Hutang dan kredit sebenamya adalah suatu hal yang sama yang dilihat
dari dua sudut pandangan vang bebeda. Keduanya merupakan




kewajiban untukmembayardi masadatang dan karena uang digunakan

sedemikian luas sebagai suatu standar pembayaran tertunda, maka

hutang dan kredit biasanya merupakan kewajiban membayar sejumlah

vang merupakan defisit unit.*
Pada dasarnya definisi ekonomi Islam juga sama dengan definisi

ekonomi konvensional, tetapi ekonomi Islam menetapkan tujuan kegiatan itu

" Stephen M. Goldfeld dan Lester V. Chandler, Ekonomi Uang dan Bank, (Jakarta: Erlangga,
1996), h. 37

™ Ibid, h 38 _

¥ M. Syafi’i Antonio, Hank Syarih dari Teori Praktek, (Jakarta- Gema Insani, 2001), h. 160
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tidak terbatas pada kesejahteraan dunia yangbersifat material, tetapi juga
kebahagiaan akhirat.
Kemudian ekonomi Islam selalu didasarkan pada Al-Qur'an dan

atau modal secara batil.

Istilah riba yang digunakan dalam al-Qur’an berasal dari akar kata r-b-
w yang menjadi sumber kata riba, dugunakan di dalam al-Qur’an sebanyak

% Mawardi, Diktat Ekonomi Islam, (Pekanbaru: Suska Press, 2003), h. 3.

" Heri Sudarsono, Bamk dan Lembaga Kenangan Syariah Deskripsi dan Iustrass,
{Yogyakarta: Ekonosia, 2003), h. 11 _ S

*® Abdullah Saeed, Islamic Banking and Interest: A Study of probihition of Riba and its
contenporery Intetprotation ( Leiden EJ Bril, 1996).

* Muhammad Syafii Antonio, Bank Syariah- Wacana Ulama dan Cendekiawan (Jakarta:
Central Bank of Indonesia ant Tazkia Institute, 1998))
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dua puluh kali. Dari dua puluhitu, istilah riba digunakan dalam alquan
delapan kali. Akar kata r-b-w dalam al-Qur’an memiliki makna tumbuh,
menyuburkan, mengembangkan, mengasuh, dan menjadi besar dan banyak.

Akar kata ini juga digunakan d:

/h\ | tinggl. Penggunaan kat-kata

SR LI T V)

an yang L A Al i
;;anganlah kamu mmnbunuh dlnmu Sungguh Allah Maha Penyayang
kepadamu.?!

Dalam kaitannya dengan pengertian al-bathil dalam ayat tersebut, Ibnu

al-Arabi al-Maliki dalam kitabnya, ahkam al-Qur'an menjelaskan,

“Pengertian riba secara bahasa adalah tambahan, namun yang

# Prawito Hudoro, dkk “Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Pemilihan Pinjaman Dengan
Sistemn Rente di Desa Studi Kasus Desa Penulisan Timur Kecamatan Dayeuhulur Kabupaten Cilacap
(Periode Tahun 2013-2014)" h. 213

Y Al-Qhur ‘an Ai-Karim, Kementrian Agama Republik Indonesia (Kemenag)/ Depag
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dimaksud riba dalam avat al-Our'an yaitu setiap penambahan yang
diambil tanpa adanya satu transaksi pengganti atau penyeimbang yang
dibenarkan syariah". Yang dimaksud dengan transaksi pengganti atau

"’f’:’é
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. Apabila telah jatuh
memberikan tambahan

tempo dan (tidak mampu membayar), st pembeli
atas tambahan waktu"

LA

4. Imam Ahmad bin Hanbal, Pendiri Mazhab Hanbali

Ketika Imam bin Hanbal ditanya  tentangriba, ia  menjawab,
“Sesungguhnya riba itu adalah seseorang memiliki wang maka
dikatakan kepadanya apakah akan melunasi atau membayar lebih.

# Anwar Iqbal Quresyi, Islam and The of Interest (Lahore: SH. Muhammad Ashraf, 1991)
4 Al-Masbut, vol XI1, h 109
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Jikalau tidak mampu melunasi, ia harus menambah dana (dalam
hentuk bunga pinjaman) atas penambahanwaktu yang diberikan, "™

Dalam keputusan Majelis Ulama Indonesia disebutkan bahwa riba
adalah tambahan (z/yudah) tanpa imbalan yang terjadi karena penangguhan

dalam pembayaran vang di pefjanjikan sebelumnya dan inilah vang disebut

°® B
2 ""

Ilw wg \\\
@//lmu‘\\\\

4

disyaratkan terhadap yang berutang (mugqtaridh),
b) Riba Jahilyyah, utang dibayar lebih dari pokoknya karena sipeminjam

tidak mampu membayar utangnya pada wakiu yang ditetapkan.

* Tbnul Qayyim al-Jauziyyah, I'lam al-Muwaqgiin (2/132)

4+ Muhammad Yasir Yusuf, “Dinamika Fatwa Bunga Bank di Indonesia Kajian Terhadap
Fatwa MUI, Muhammadiyah dan Nahdatul Ulama,” Media Syariah 17, no. 2 (Juli Desember 2012),
h 157.




¢) Riba Fadl, pertukaran antara barang sejenis dengan kadar atau takaran
vang berbeda, sedangkan barang yang dipertukarakan itu termasuk
dalam jenis barang ribawi

haha yang d ikenakan dalam

transaksi pinjaman uang (a/-gard) yang diperhitungkan dari pokok
pinjamantanpa mempertimbangkan pemanfaatan/ hasil pokok tersebut,

4 Ummi Kalsum, “Riba dan Bunga dalam Islam (Analisis Hukum dan Dampaknya terhadap
Pereknomian Umat), “Jurnal Al Adl 7, no. 2 (Juli Desember 2014): h 71 _

47 Abdurrahman Kasdi,” Analisis Bunga Bank dalam Pandangan Figih”, lgrshadia 6, no, 2
(September 2013); h. 320,




berdasarkan tempo waktu, diperhitungkan secara pasti di muka dan pada
umumnya berdasarkan persentase.*®

Dua organisasi Islam terbesar di Indonesia yaitu Muhammadiyah dan

Sementara NU melalui keputusana Lajnah Bahsul Masa’il tahun 1927
di Surabaya menetapkan hukum mengenai bank dan hukum bunganya sama

seperti gadai. Dalam hal ini, para ulama mempunyai tiga pendapat yaitu:

4% Myuhammad Yasir Yusuf, “Dinamika Fatwwa Bunga Bank di Indonesia- Kajian Terhadap
Fatwa MUIL, Muhammadiyah dan Nahdatul Ulama, h. 156
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1. Haram scbab termasuk hutang yang dipungut manfaatnya (rente). Letak
pengaharamannya didasarkan pada adanya unsur pendzaliman terhadap
orang lain, adanya pendzaliman ini sesuatu vang tidak diperkenankan

dalam Islam.

2, Halal sebab tida
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18 Juni 2006 pimpinan
majelis tarjih dan tajdid pusat Muhammadiyah menetapkan fatwa terbatu
berkaitan dengan bunga bank. Fatwa vang baru sajadikeluarkan ini
mengatakan bahwa bunga (interest) bank adalah riba™ Majelis ulama
Indonesia melihat bahwa ‘illar pengharaman riba adalah setiap tambahan

# {Uswah Hasana, “Riba dan bunga bank dalam Perspektif Figh,” Wahana Inovasi 3, no. |
(Januari-Juni 2014} h 20-21
* Muhammad Yasir Yusuf, Gpcli. h 158




32

yang dikenakan dalam pinjaman. Dalam keputusan Majelis Ulama Indonesia
disebutkan bahwa “nba adalah tambahan (zivadah) tanpa imbalan yang

tejadi karena penangguhan dalam pembayaran yang diperjanjikan

s
@ Ot a A5 e
Terjemahnya:

“Dan, sesuatu riba (tambahan) yang kamu berikan agar dia menambah
pada harta menusia, maka riba itu tidak menambah pada sis1 Allah. Dan
apa yang kamu berikan berupa zakat yang kmu maksdudkan untuk
mencapai keridhaan Allah, maka (vang berbuat demikian) itulah orang-

orang yang melipatgandakan (pahalanya).”

* Thid, b 157 _ _ _
*2 penjelasan lebih luas, lihat Sayyid Quthb “Tafsir Ayat ar-Riba” dan Abul-A'la al-Maududi,
Riba,(Lahore: Islamic Publication, 1951}
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Tahap keduariba digambarkan sebagai suatu yang buruk Allah
Subhanahuwata’ala mengancam akan memberi balasan yang keras kepada
orang Yahudi yang memakan riba. Allah berfirman dalam QS. An-Nisaa®

[4]:160-161

Ali-Imran [3]:130

ST 1 Tl Glas G 1 K Y 1504 ?ﬁ\\z’i*:

'E_.p »

o O

* Al-Qur'an al-karim dan tefjemahnya, kementrian agama republik Indonesia (Kemenag)/
Depag.




Terjemahnya:
“Wahai orang-orang yang berima! Janganlah kamu memakan riba
dengan berlipat ganda dan bertakwalah kepada Allah agar kamu
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terjadinya riba (jika bunga berlipat ganda maka riba, tetapi jika kecil bukan
riba), tetapi ini merupakan sifat umum dari praktik pembungaan vang pada

saat itu.™

Tahap terakhir, Allah Subhanahuwata’ala dengan jelas dan tegas
mengharamkan apapun jenis tambahan yang diambil dari pinjaman. Ini

5 Ihid
5 M. Quraish Shihab, Tafsir Al- Misbah (Jakarta: Lentera Hati, 2007), h 216




adalah ayat terakhir yang diturunkan menyangkut riba. Allah berfirman dalam
QS. Al-Bagarah [2] : 278-279.

Gheabt ES5) T3l G 6 V3353 A 1,3 |24 gl

e

£ nA\% ’
NS

ngL P

| engerjaka

X e
11T ale

Rasulullah saw masih menekankan sikap 1slam yang melarang riba, “ingatlah

bahwa kamu akan menghadap Tuhanmu dan Dia pasti akan menghitung
amalanmu. Allah telah melarang kamu mengambil riba, untuk karcna itu
utang akibat riba harus dihapus. Modal (uang pokok) kamu adalah hak kamu.
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Kamu tidak akan menderita ataupun mengalami ketidakadilan.” Banyak

hadis yang menguraikan masalah riba diantaranya:

Eag X5

BUCRPEERP - [ 3 | R Iy

Artinva:

Dalam hadis lain yang diriwayatkan oleh Abu Said al-Khudri bahwa
Rasulullah Shallallahu’alaihi wa sallam, bersabda, “emas hendaklah
dibayar dengan emas, perak dengan perak, gandum dengan gandum,
tepung dengan tepung, kurma dengan kurma, garam dengan garam,
hayaran harus dari tangan ke tangan fcash). Barang siapa member:
tambahan atau meminta tambahan., sesungguhnya ia telah berurusan
dengan riba. Penerima dan pemberi sama-sama bersalah.” (HR.
Muslim no. 2971, dalam Kitab al- Musagqah)
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Artinva:

Dan Jabir bin “Abdillah, beliau berkata Raswlullah shallallahu alaihi
wa sallam melaknat pemake /

riba yang paling berat ialah merusak kehormatan seorang muslim.”

Diriwayatkan oleh Ibnu Majail dengan ringkas dan Hakim dengan

lengkap, dan menurutnya hadits itu shahih.”

Hadis tersebut menyebutkan bahwa riba itu bersifat mutlak terhadap
perbuatan yang diharamka, sekalipun bukan termasuk dalam bab riba vang
terkenal itu. Penyamaan riba yang paling ringan dengan seseorang berzina

7 Abu Abdirrahman Ali Khumais Ubaid, Hidup Bahagia Tanpa Riba(Jakarta Pustaka
Ishlahul Ummah, 2001), h 16




k1

dengan ibunya seperti sudah discbtukan tadi karena dalam perbuatan riba itu
terdapat tindasan yang menjijikan akal yang normal.
Berdasarkan pemeparan diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa riba

¢ dalam Alqur’an dan hadis oleh

enjaithi dan menghindari nba.

hukumnya haram dan sct:ara C

Dalam literatur ekonomi sekarang yang dimaksud dengan sewa ekonomi

atau rente suatu faktor produksi tertentu adalah kelebihan pembayaran atas biaya
minimum yang diperlukan untuk tetap mengonsumsi faktor produksi tersebut. ™

Rentenir secara harafiah berasal dari kata rente yang artinya renten, bunga uang.

** Deliamov, Fkonomi Politik,(Jakarta Erlangea, 2006), h. 59
* fhid, h 62




Bunga dalam KBBI berarti bagian tumbuhan yang akan menjadi buah, jenis dari
berbagai bunga, gambar hiasan, dan tumbuhan. secara leksikal bunga sebagai

terjemahnya dari kata inferest.” sedangkan rentenir dalam KBBI didefinisikan
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jatuh tempo pembayaran,

“ Mishahuddin, Sistem bunga dalam bisnis modern (Gowa Alauddin University Press,
2013), h 6.

5! Departemen Pendidikan dan kebudayaan, Kamus Besar bahasa Indonesia Fdidi ke- 2, Cet
Ke-4, Jakarta: BalaiPustaka, 1995), h 457

% Tlas Korwadi Sibor, “Rentenir (Analisis terhadap Fungsi Pinjaman Berbunga dalam
Masyarakat Rokan Hilir Kecamatan Bagan Senembah Desa Bagan Batu), h. 4

“ Frans E. Panjaitan, dkk, “Praktik Pelepasan Uang/ Rentenir Di Nagari Lubuk Basung
Kabupaten Agan Sumatra Barat” Jurnal Buana 2, no. 1(2018) h. 399




Scbagian kaum muslimin ada yang mengatakan bahwa kalau bunga
pinjaman itu hanya sedikit tidak dinamakan rente. Sebab rente itu adalah bunga

yang berlipat ganda Tetapi pendapat yang rajih (kuat) sedikit atau banyak,

//”’I!\“‘\\ "
\ \\ |

¢. Sejumlah tambahan itu disyaratkan dalam transaksi.*’
Terdapat banyak faktor penyebab timbulnya praktik rentenir yang
bersumber dari dua pelaku utamanya yaitu pihak rentenir itu sendiri dan
masyarakat yang menjadi nasabahnya. Faktor dari pihak rentenir, dapat dilihat

dari faktor ekonomi dan sosio-budaya. Faktor ckonomi menjadi faktor utama

* Departemen Agama )
5 Sasli Rais, Pegadaian Syariah: Konsep dan Sistem Operasional, (Jakarta: Ul-Press, 2006),
h. 58
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dalam praktk rentenir, dengan mengharapkan modal vang mercka pinjamkan
dapat mrnghasilkan pengembalian lebih yang mereka sebut sebagai keuntungan.
Selain itu, geografis Indonesia yang berbeda-beda berdampak pada kergaman

AN "P /
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perkembangan dan kemajuan teknologi apada abad ini mempengaruhi gaya
hidup masyarakat dan rendahnya tingkat pendapatan.®’

 Prawita Hudoro, dkk, * Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Pemilihan Pinjaman Dengan
Sistem Rente di Desa Studi Kasus Desa Panulisan Timur Kecamatan Dayeuhulur Kabupaten Cilacap
(Peroide Tahun 2013-2014)", h. 212

7 Frans E. Panjaitan, dkk, “Praktik Pelepasan Uang/ Rentenir Di Nagari Lubuk Basung
Kabupaten Agan Sumatra Barat” h 408
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Faktor kurangnya pendidikan agama yang khusus membahas mateni
pelarangan riba belum ada ditengah masyarakat, dengan adanya pendidikan akan
tersebut memberikan pemahaman masyarakat tentang larangan bunga dalam

% Prawito Hudoro, dkk, * Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Pemilihan Pinjaman Dengan
Sistem Rente di Desa Studi Kasus Desa Panulisan Timur Kecamatan Dayeuhulur Kabupaten Cilacap
(Peroide Tabun 2013-2014)", h 212




B. Kerangka Pikir
Gambar 2.1 Kerangka Pikir
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C. Kerangka Konseptual
Gambar 2.2 Kerangka Konseptual
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D. Hipotesis Penelitian




D. Hipotesis Penelitian
Hipotesis adalah jawaban sementara atau dugaan sementara atas

permasalahan penelitian yang memerlukan data untuk menguji kebenaran dugaan

“ Roni Kountur, Metode penelitian Untuk Perlisan Skripsi dan Tesis Edist Revisi 2,
(Jakarta: PPM, 2007), H 89

.



BAB I

METODOLOGI PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Pmliﬁaﬂ ini mengeuna

\n\'h,( é

l

Dalam penelitian ini lokasi penelitian ditetapkan pada wilayah di Tempat
Pelelangan lkan Rajawali Kota Makassar. Penelitian ini akan terfokus pada pokok
permasalahannya dan yang menjadi objek penelitiannya adalah Pedagang di
Tempat Pelelangan Tkan Rajawali Kota Makassar.

™ Juliansyah Noor, Metodologi Penelitian: Tesis, Disertasi dan Karva limiah (Jakarta:
Kencana Peranada Media Group,2011), h. 79.
™! Igbal Hasan, Pokok-pokokMateri Statistik I, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2002), h 21

46
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C. Variabel Penclitian
1. Variabel Bebas (/ndependent Variabel)

Variabel bebas () merupakan variabel yang mempengaruhi atau yang

A ] 4\; ik
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dalam muamalah.
2. Menggunakan jasa kredit rentenir adalah keputusan pedagang dalam memilih
untuk menggunakan jasa kredit pada rentenir dalam melaukan pinjaman yan
i dilakukan agar dapat memenuhi kebutuhan sehari hari biaya pendidikan anak

ataupun vang lainnya.




E. Populasi dan Sampel

1. Populasi

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek/ Subjek

e = Tingkat error c=8%=8:100=0.08

= 80 _ 80 _ 80
1+ (0.0064)80  (1+0.512) 1512

=52.910

Nilai “n"” vang didapat adalah 52.910 dibulatkan menjadi 53.

" Sugivono, Statistika uniuk Penelitian (Bandung: CV . Alfabeta, 2007), him. 60,
™ Sugivono, Merode Penilitian Bisnis (Bandung: Alfabeta, 2012), h. 116,




F. Teknik pengumpulan data

Adapun instrument pengumpulan data yang digunakan penelit dalam

penelitian ini adalah wawancara, dan angket (kuesioner). Dimana dalam penelitian

ay [ ,‘t‘l‘. 5] ',l'“““”“\‘;\%’ !

; —A N % ‘/:./4’4".-':-".‘-‘,‘{

(X - 7" IV "\
N \ |

y
-

data sekunder, yaitu data yang diperoleh secara tidak langsung atau penelitian arsip
yang memuat peristiwa masa lalu yang dapat diperoleh dari jurnal, majalah, buku,
dan statistik maupun dari internet. Selain itu, data juga dapat diperoleh dalam
bentuk yang sudah dipublikasika yang tersedia di perusahaan seperti literatur,

company profile, jurnal, dan sebagainya. Selanjutnya dalam kegiatan penelitian ini,

™ Dr Uhar Suharsaputra, MPd, Penelitian Kunatitatif, Kualitatif, dan Tindakan,
(Bandung: PT Refika Aditama, 2012), h. 131




penulis menggunakan alat yang mendukung dalam penelitian ini, yaitu: handphone,
alat tulis, serta kamera,

Angket (questionnaire) adalah dafiar pertanyaan yang diberikan kepada orang

lain bersedia memberikan respon (responden) sesuai dengan permintaan peneliti.

Tujuan Penyebaran angket i / \
.

T
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Tabel 3.1 : Skala Likert

ALTERNATIF JAWABAN
JAWABAN SKOR
Sangat Setuju (SS) 5
Setuju (S) 4

™ Ridwan, Skala Pengukuran Variabel-variabel Penelitian (Bandung: Alfabeta, 2010),
h 25,

.
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Netral (N)
Tidak Setuju (TS)
Sangat Tidak Setuju (STS) 1

(Distribution- Free), artinya data penelitian ini tidak mengacuh pada salah satu

distribusi tertentu (misalnya distribusi normal). PLS merupakanpengembangan
metode alternatif dari Structural Equation Modeting (SEM) yang dapat digunakan
untuk mengatasi permasalahan hubungan diantara variabel yang kompleksitas

'8 Haris Herdiayansyah, Metode Penelitian Kualitatig Unik Hmu-ilma Sosial, (Jakarta:
Salemba Humanika, 2010), h, 143

.
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namun ukuran sampel datanya yang kompleks datanya kecil (30 sampai 100),

mengingat SEM mengingat ukuran sampel data minimal 100.

PLS digunakan untuk mengetahui kompleksitas hubungan suatu konstrak dan

7 Imam Ghozali, Hengky Laten, Partial Least Squares, konsep, leknik dan Apiikasi
Menggunkana Program Smart Pls 3.0, uniuk enelitian empiris,(Semarang; 2015), h 17-18,




BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian ‘
1. Sejarah Berdirinya UPTD Tempat Pelelangan Tkan (TPT) Rajawali |
UPTD TPI Rajawali_berdiri tahun 1969 dan diresmikan pada tahun 1970. ‘
UPTD TPl Rajawali juga termasuk dalam unsur pelaksana teknis di bidang
pertkanan yang menjadi pesat pengembangan mesyatakal nelayan sekaligus tempat
pembinaan mutu hasil perikanan. Sesuai dengaii adanya Peraturan Dacrah No. 13
Tahun 2011 Tenlang Retribusi Jasa Usaha dan Peraturan Walikota Makassar
Nomor 62 Tahun 2015 Tanggal 26 Oktober Tahun 2015 Tentang Retribusi Jasa
Usaha maka di UPTD TPI Rajawali dilakukan penarikan retribusi ikan, sewa
tanah/bangunan, karcis masuk dan es balok dalam upaya peningkatan sumber
Pendapatan Ashi Daerah (PAD).

UPTD TPI Rajawali terletak di JI. Rajawali No. 14 vang dibangun dengan
tujuan untuk memberikan fasilitas pelelangan/penjualan ikan hasil tangkapan
nclayan schingga dapat memberikan nilat tambah bagi nelayan. UPTD TPI
Rajawali memiliki luas lahan + 4.259 M? yang dilengkapi dengan fasilitas sarana
air bersih, bangunan sentra kuliner, mesin penyemprot air, mesin penyemprot

penghilang bau, mesin pompa air {sumur bor}, pabrik es flake, alat pemecah es

balok, genset, dan bangunan pelataran tempat penjualan ikan kios atau lapak yang
berfungs: sebagai tempat pemasaran dan distribusi ikan-ikan hasil tangkapan para
nelayan vang akan didistribusikan batk kepada distributor langsung mupun ke

konsumen,

53

N



2. Struktur Organisasi

Gambar 4.1
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Sumber: UPT Tempat Pelelangan lkan (TP1) Rajawali, Makassar 2021




3. Karakteristik Responden
Berdasarkan hasil sebaran angket, dapat diketahui bahwa karakteristik
responden berdasarkan jenis kelamin dan umur.
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Data responden pedagang di tempat pelclangan ikan Rajawali Makassar,
berdasarkan umur ditunjukkan pada tabel 4.2.

Tabel 4.2: Umur
Usia Frekuensi Persen %
20-30 Tahun 10 18.8%
31-40 Tahun 17 32.0%
41-50 Tahun 16 | 30.1%




> 50 Tahun 10 18.8%
Total 53 99.8%
Sumber: Data primer diolah 2021

Berdasarkan tabel 4.2 diatas/dapa diketahui bahwa pedagang di TP1

1-40 tahun yaitu sebanyak 17

....
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Tabel 4.3
Deskripsi Variabel Pengetahuan Pedagang
L Pernyataan Responden
o ndikator s[4 321 |Fo
1. | Xi (Keuntungan Pedagang) | O | 8 | 6 | 37 | 2 | 70%
Xz (Pengalaman) S(14]15 (12990 0 55%
X3 (Informasi) 4 |26 | 5 |17 |1 | 49%

N
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Kesimpulan:

Xi= Untuk indikator X; (Keuntungan) yang memilih kategori tidak
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Kesimpulan:

X4= Untuk indikator X4 (Haram) yang memilih kategori setuju : 51%
sehingga indikator ini mampu mempengaruhi variabel riba.
Xs= Untuk indikator Xs (Hutang Bisnis) vang memilih kategori setuju

: 57% schingga indikator ini mampu mempengaruhi variabel riba.

N



X&= Untuk indikator X5 (Tekanan Ekonomi) yang memilih kategori
setuju : 60% sehingga indikator ini mampu mempengaruhi variabel
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variabel kredit rentenir.
Xs= Untuk indikator X {Informast) yang memilih kategort tidak setuju
: 49% sehingga indikator ini belum mampu mempengaruhi variabel




b. Ujt Validasi dan Reliability
Diperoleh nilai validasi dan reliability digunakan composite
reliability dengan nilai diatas 0.70 ( >0.70). Pengetahuan pedagang sebesar

s Ao Iai (0.5) digunakan 0.52> 0.5 sangat
g N

; y. Untuk nilai validasi
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A.‘y.

X rata-rata > 3. Pada variabel Riba adalah X rata-rata > 4, X; rata-
rata > 4, X rata-rata > 3. Pada variabel Kredit Rentenir adalah Y| rata-
rata >3, Y rata-rata > 4, dan Y5 rata-rata > 3,
b.)Manifest Variable Score
1. Variabel Pengetahuan Pedagang (a)
2. Variabel Riba (B)



3. Variabel Kredit Rentenir (y)
Manifest di variabel Pengetahuan Pedagang telah diukur dani (X,
sampai X3), variabel Riba telah diukur dari (X4 sampai X¢) dan variabel
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variabel (B) terhadap variabel (y). Partial Least Square, untuk
diketahui kriteria quality, dapat dilihat dari:

1.) Overview

2.) Redudancy

3.) Cronbach Alpha

4.) Laten Variable Correlations

5.) R Square
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6.} AVE
7.) Communality
8.) Total Effects

9.) Composite Reliak
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Tabel 4.8 : Total Effects
Kredit Pengetahuan Riba
Rentenir Pedagang
Kredit Rentenir
Pengetahuan Pedagang -0,146142 0,412061

Riba 0,552341




Tabel 4.9 : Outer Loadings (Mean, STDEY, T-Values)

X: <- Pengetahuan : .42¢ 0,42687

Original | Sample | Standard | Standard | T Statistics
Sample | Mean | Deviation | Error | (JO/STERR
(0) (M) | (STDEV) | (STERR) D
Xi <- Pengetahuan | -0,144797 0,58006 0.58006 0,249625
Pedagang
1,589791

2.115895

5,053658

dengan indikatornya. Evaluasi ini meliputi dua tahap, yaitu evaluasi terhadap

convergent validity dan discriminant validity. Convergent validity dapat

dievatuasi dalam tiga tahap, yaitu indikator validasi, rliabilitas, konstrak dn

nilai Average Variance Extracted (AVE). Indikator validiatas dapat dilihat

darinilai faktor loading. Bila nilai faktor loading suatu indikator lebih dari 0.5

dan nitai t statistik Icbih dari 2.0 maka dapat dikatakan valid. Sebaliknya bila




nilai loading faktor kurang dari 0.5 dan memiliki nilai statistik kurang dari

Semua loading faktor memiliki nilai 1 statistik lebih dari 2.0 sehingga

3. Variabel Kredit Rentenir
Y1(2.539887)>0.5
Y1(2.371235)> 0.5
Y3(3.360244) > 0.5
Olah data tersebut menunjukkan faktor loading > 0.5 yang diartikan
data sangat akurat (valid).



Tabel 4.10 : Overview
AVE | Composite R Cronbachs | Commu | Redun
Reliability | Square Alpha nality | dancy
Kredit 0,641293 0,734999 0,641293 5
Rentenir 0,023547
0,435272 0,527177 043527
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0,105871

kecuali pengetahuan pedagang memiliki nilai 0.435272 kurang dari 0.5,

Evaluasi discriminant validity dilakukan dalam dua tahap, yaitu melihat

nilai cross loading dan membandingkan antara nilai kuadrat korelasi antara

konstrak dengan nilai AVE atau korelai antara konstrak dengan akar AVE.

Kriteria dalam cross loading adalah bahwa setiap indikator yang mengukur

konstraknya haruslah berkorelasi lebih tinggi dengan konstraknya




dibandingkan dengan konstrak lainnya. Hasil output cross loading sebagai
berikut:

Riba

-0,132171

discriminant  validity yang baik. Pemeriksaan selanjutnya adalah




3. Evaluasi Model Structural

Tabel 4.12 : Path Coefficients (Mean, STDEV, T-Values)

Original | Sample | Standard | Standard | T Statistics
Sample = Deviation | Error | ((O/STERR))
(0) (STDEV) | (STERR)

0318191 1, 174579

L.575397

2.917346
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Nilai R Square kredit rentenir adalah 0.274637. artinya kredit rentenir
dan pengetahuan pedagang secara simultan mampu menjelaskan variability
27%. Nilai R Square riba adalah 0.169794, artinya riba secara simultan
mampu menjelaskan variability sebesar 16%.




4. Jawaban Hasil Penelitian

Hi: Pengetahuan Pedagang Tentang Riba Berpengaruh Terhadap
Keputusan Menggunakan Jasa Kredit Pada Rentenir.




Tabel 4.14 : T-TABEL

I

(67801
067796
0.67791
067787
067782
067778
67T
067769
067765
067761
067757

(L&63TL

& |>,.V\A
\\\ d'h, f"

r‘Zv l l‘v

166543
166515
|66488
166462
166437
166112

.n

2.3B081
234002
237926
237852
237780
237710
237642
237576
237511
237448
237387

'“ Fr 025 010 008 0.028 0.01 0005 0001
0.50 0.20 0.10 0050 0.02 0.010 0002

41| o6w0s2 130254 2.42080 170118 330127

129595

2164391
264298

2R4208
264120
164034
263950

263869 |

1M
3.22930
322696
3aum |
3.22253
322041
321837
121639
321486
121360
321079
320003
320733
320367
320406
3.20249
120096
119948
3.19804
319663
319826




A. Kesimpulan
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untuk biaya pedidikan anak.

3. Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa pengetahuan pedagang tentang
riba tidak berpengaruh signifikan terhadap keputusan menggunakan jasa
kredit pada rentenir. Hal ini menunjukkan bahwa kurangnya pengetahuan
pedagang, dan keinginan untuk memenuhi kebutuhan baik itu untuk
kebutuhan sehari-hari, berdagang, ataupun untuk biaya pendidikan anak
lebih tinggi sehingga meskipun sebagian pedagang mengetahui bahwa

69




penambahan pada pokok pinjaman adalah riba pedagang masih memilih
untuk menggunakan jasa kredit pada rentenir.
B. Saran

pedagang pada tempat pelelangan ikan tersebut. Selain itu Adanya bentuk
lembaga keuangan secara formal dengan berlandaskan syariat Islam sangat
dibutuhkan yang dimana itu adalah menjadi harapan dari setiap stakeholder
vang mencari kehidupan di tempat pelelangan ikan tersebut. Maka dari itu
pemerintah atau lembaga yang terkait dapat mendirikan tempat peminjaman
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syariah agar pedagang dapat mendapatkan manfaat dari pinjaman tersebut
baik bersifat duniawi maupun bersifat ukhrawi

C. Rekomendasi
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IL Petunjuk Pengisian

1. Jawablah pertanyaan-pertanyaan berikut ini dengan memberikan tanda
centang( V' ) pada pilihan yang sesuai dengan pilihan anda.

2. Setiap pertanyaan berikut ini terdiri atas lima pilihan jawaban, sebagai
berikut:

3 | kehidupan seseorang baik di dunia maupun
diakhire
Bunga adalah sejumlah penambahan pada pokok

4 | pinjaman, dan bunga merupakan riba yang
hukumnya haram dalam Islam.

Kurangnya pemahaman saya tentang bunga (riba)
5 | membuat saya melakukan peminjaman jasa kredit
pada rentenir

Beban utang semakin bertambah karena adanya
bunga




Pendapatan semakin menurun sedangkan kebutuhan

7 | semakin meningkat, membuat saya memutuskan
untuk memilih jasa kredit rentenir
Adanya keperluan untuk kebutuhan pendidikan

8 | anak sehingga melakukan pinjaman pada jasa kredit

rentenir

Saya mengatahm riba itu di larang oleh

8 | hukum/syariat Islam melalui kegiatan pengajian/
ceramah
Saya mengetahui bahwa meminjam kepada rentenir

9 | adalah sesuatu yang melanggar aturan agama
karena sifatnya berbunga

10 | Kehadiran rentenir membawa pertolongan disaat

saya mengalami kesulitan pada keuangan

11

Pada peminjaman jasa kredit pada rentenir proses
pencarian dan pengembalaiannya mudah

E——




12 | Adanya rentenir membuat saya merasa
ringan(adanya kemudahan) dalam masalah ekonomi

13 | Pada peminjaman jasa kredit pada rentenir waktu
transaksinya bebas atau tidak terikat

Melakukan peminjaman pada jasa kredit rentenir
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